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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem Informasi

2.1.1 Konsep Dasar Sistem


Dewasa ini penggunaan kata sistem semakin meluas dan meliputi berbagai bidang, sehingga timbul berbagai definisi dan istilah tentang sistem tersebut yang masing-masing beranjak dari sudut pandang dan lingkup pengertian itu sendiri.


Pada dasarnya kata sistem itu berasal dari bahasa yunani “Systema” yang berarti kesatuan, yakni keseluruhan dari bagian-bagian yang mempunyai hubungan satu sama lain.


Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.


Dari definisi diatas dapat dinyatakan bahwa sistem adalah kumpulan elemen-elemen atau unsur-unsur yang saling berinteraksi, merupakan suatu kesatuan yang terpadu dan mempunyai tujuan sebagai hasil akhir. Masing-masing elemen yang terpadu dalam suatu sistem, dapat merupakan suatu sistem yang lebih kecil yang disebut subsistem. Sistem itu sendiri dapat dipandang sebagai subsistem yang lebih besar.

2.1.2 Konsep Dasar Informasi

Seringkali terdapat penggunaan istilah data dan informasi secara bersamaan dengan maksud yang sama, padahal data dan informasi merupakan dua hal yang berbeda. Walaupun demikian keduanya berkaitan erat dengan fakta.

Data adalah bahan informasi, dirumuskan sebagai kumpulan dari siumbol-simbol yang teratur yang menyatakan jumlah, tindakan-tindakan, hal-hal dan sebagainya. Data dibentuk dari lambang grafis, alfabetis, numeric, atau lambang khusus . 

Sedangkan informasi adalah data yang telah diolah kedalam bentuk yang berarti bagi sipemakai, mempunyai nilai guna atau manfaat dalam proses pengambilan keputusan pemakainya . Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan hasil pemrosesan yang berasal dari data dasar menjadi sesuatu yang lebih bernilai informative atau pengambilan keputusan .


Hubungan data dan informasi didefinisikan sebagai bahan baku dan produk jadi. Data sebagai bahan baku, diolah melalui suatu proses transformasi atau pengolahan data menjadi informasi. Atau dapat dikatakan bahwa informasi merupakan keluaran-keluaran (output) dari proses transformasi, dimana data berfungsi sebagai masukan-masukannya (input).

Jika ditinjau sebagai suatu sistem, maka sistem informasi akan menerima masukan-masukan yang berupa data dan instruksi, mengolah data sesuai dengan instruksi-instruksi, dan mengeluarkan hasilnya berupa informasi-informasi. Fungsi pengolah data menjadi informasi seringkali memerlukan data yang telah dikumpulkan dan diolah sebelumnya. 

Oleh kerena itu pada model sistem informasi perlu ditambahkan alat penyimpanan sehingga kegiatan pengolahan mempunyai data, baik yang baru maupun yang telah disimpan sebelumnya. Model sistem Informasi tersebut ditunjukkan dalam Gambar 2.1
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Gambar 2.1 Transformasi data menjadi  informasi

2.1.3 Konsep Sistem Informasi


Berdasarkan uraian pengertian dari kedua kata yang membentuknya, maka dapat dijelaskan Sistem Informasi adalah sebuah sistem manusia/mesin yang terpadu untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Sistem ini menggunakan perangkat keras dan dan perangkat lunak komputer, prosedur pedoman, model manajemen, dan keputusan, dan sebuah basis data . Sistem informasi menerima masukan data dan instruksi, mengolah data tersebut sesuai instruksi, dan mengeluarkan hasilnya. Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.2 Pengembangan Sistem Aplikasi

2.2.1 Rekayasa Perangklat Lunak Dengan Metode Waterfall 


Pengembangan sebuah sistem informasi berbasis komputer dapat menggunakan beberapa metode sebagai acuan. Setiap metode akan dibagi menjadi tahapan-tahapan yang akan memudahkan dalam pembangunan sistem informasi. Metode yang sering juga disebut metode “Waterfall” atau “clasic life cycle” ini menggunakan pendekatan yang sistematis dan sekuensial dalam membangun perangkat lunak yang dimulai pada level sistem dan pengembangan melalui tahapan analisis, perancangan, pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan.

a. Rekayasa Sistem

Dimulai dengan menentukan kebutuhan yang diperlukan seluruh elemen sistem dan kemudian mengalokasikannya kedalam software atau dengan kata lain merumuskan sistem yang akan dibuat. Hal ini bertujuan agar pengembang benar-benar memahami sistem yang akan dibuat dan langkah-langkah serta kebijaksanaan apa saja yang berkaitan dengan pengembangan sistem tersebut.

b. Analisis

Dari rumusan sistem yamg diperoleh dari tahap pertama, selanjutnya dilakukan analisis yang berkaitan dengan proses dan data yang diperlukan oleh sistem dan keterkaitannya. Tujuan dilakukan tahapan ini adalah untuk memahami sistem yang ada pada saat ini agar dapat mendedfinisikan permasalahan sistem sehingga selanjutnya dapat menentukan kebutuhan sistem secara garis besar sebagai persiapan ke tahap perancangan. Analisis disini dilakukan dengan pemodelan menggunakan metode Data Flow Oriented dengan tool Data Flow Diagram (DFD).

c. Perancangan 

Pada tahap perancangan ini diberikan gambaran umum yang jelas kepada pengguna dan rancang bangun yang lengkap tentang sistem yang akan dikembangkan kepada pihak-pihak yang terlibat kepada pengembangan sistem. Tahap perancangan ini dilakukan sebagai persiapan untuk tahap implementasi.

d. Implementasi

Setelah tahap perancangan sistem, selanjutnya dilakukan pengimplementasian rancangan sistem kedalam kode-kode bahasa pemrograman yang diinginkan. Pada tahap ini dilakukan pembuatan komponen-komponen sistem yang meliputi modul program, antar muka dan basis data.

e. Pengujian

Tahap pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan serta memastikan bahwa perangkat lunak yang dihasilkan adalah valid dan sesuai dengan kebutuhan yang telah dideskripsikan.

f. Pemeliharaan

Pada tahap pemeliharaan ini perangkat lunak sudah diserahkan pada pengguna. Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap sistem yang baru untuk mengetahui apakah sistem telah memenuhi tujuan yang ingin dicapai. Dari hasil evaluasi ini dimungkinkan untuk melakukan perubahan-perubahan yang diperlukan terhadap sistem agar sistem senantiasa dapat digunakan dengan baik.

2.2.2 Analisis Menggunakan Metode Data Flow Oriented


Untuk menganalisa sistem yang dibuat dilakukan pemodelan dengan menggunakan Data Flow Oriented dengan tool Data Flow Diagram (DFD). DFD adalah suatu teknik pemodelan secara grafis yang menggambarkan aliran data dalam sistem serta fungsi-fungsi (proses) yang terlibat dalam transformasi aliran data tersebut. Selain dapat memberikan informasi tambahan yang digunakan selama tahap analisis, DFD juga digunakan untuk mempresentasikan sistem atau perangkat lunak pada berbagai tingkatan abstraksi. Artinya DFD dapat dibagi menjadi beberapa level yang menggambarkan penambahan aliran informasi dan fungsionalis yang lebih rinci. DFD level 0 (diagram context) mempresentasiakan hubungan perangkat lunak atau sistem dengan lingkungan yang berkaitan dengan sistem tersebut sebagai suatu proses dengan data masukan dan keluaran digambarkan sebagai panah yang masuk dan keluar proses. Selanjutnya pada level yang lebih tinggi (1, 2, …. dst) proses tersebut dipecah-pecah untuk memperoleh aliran data dan proses yang lebih rinci.  

2.3 Konsep Dasar Database


Database atau basis data terdiri atas dua kata, yaitu basis dan data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersaran/ berkumpul. Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan) barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol teks, gambar, bunyi, dan kombinasinya.


Menurut FAT [2] :


“Database adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama dalam penyimpanan media elektronika sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai kebutuhan“.

Database dan lemari arsip sesungguhnya memiliki oprinsip kerja dan tujuan yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan data atau arsip. Dan tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data atau arsip. Data perlu disimpan didalam database untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data didalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut Sistem Manajemen Basis Data (Data Management System/DBMS)


Secara konsep sistem basis data membuat pengaksesan informasi dan pengambialan data menjadi lebih mudah, cepat dan flexible bagi pemakai. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam mengorganisasi basis data adalah :

1. Akurat dan terintegrasi

2. Mudah dugunakan atau user friendly
3. Ketidak tergantungan data

4. Pengendalian penulisan ulang

5. Mudah diperbaiki dari kesalahan

6. Biaya rendah

2.4 Microsoft Access 97


Microsoft Access 97 merupakan salah satu software database yang berjalan dibawah sistem Windows. Dengan Microsoft Access 97 anda dapat merancang, membuat dan mengelola database dengan mudah dan cepat. Didalam mengelola database, Microsoft Access 97 memiliki sarana atau objek yang dapat mempermudah dalam kinerja anda, yaitu :

1. Tabel digunakan untuk penyimpanan data

2. Form digunakan untuk memasukan dan mengedit data atau informasi yang ada dalam suatu database dengan menggunakan bentuk tampilan formulir
3. Report digunakan untuk menampilkan atau mencetak data atau informasi dalam bentuk laporan.

Beberapa istilah database yang sering dipakai dalam MS-Access 97 antara lain :

1. Field adalah tempat dimanainformasi ditampung

2. Record adalah kumpulan informasi yang berhubungan dengan informasi di field

2.5 Microsoft Visual Basic 6.0


Pada tahun 1963, John Kemeny dan Thomas Kurtz membuat suatu bahasa pemrograman yang dikenal dengan Beginners All Purpose Symbolic Instruction Code (BASIC). Dengan begitu pesat bahasa ini berkembang dan sangat popular karena kemudahannya untuk dipelajari dan diaplikasikan. Akan tetapi BASIC banyak dianggap hanyalah sebagai bahasa pemrograman untuk pemula tidak cocok dipakai untuk suatu aplikasi yang “serius”, tidak seperti bahasa pemrograman lainnya seperti Pascal atau C yang banyak digunakan untuk pengembangan aplikasi besar seperti untuk pembuatan sistem operasi, spread sheet, dll. Salah satu kelemahan yang dimiliki oleh BASIC adalah prosesnya lambat karena termasuk bahasa ointerpreter yang harus menterjemahkan setiap pernyataan instruksi kedalam bahasa mesin pada setiap eksekusi. Selain itu juga adanya fasilitas GOTO yang memungkinkan terjadinya suatu pemrograman yang tidak terstruktur dan acak yang dikenal dengan istilah “Spagetti Code ”.


Pada tahun 1982, Microsoft mengeluarkan BASIC versi baru yaitu Quick BASIC. Walau masih tetap mengijinkan pemakaian GOTO, versi ini menawarkan pola pemrograman yang lebih terstruktur dan pemrosesannya cepat. Selanjutnya setelah kemunculan Windows, Microsoft memperkenalkan Visual Basic yang dapat berjalan dilingkungan Windows dengan dilengkapi Built-in Window Structure, seperti pulldown menu, buttons, dan mouse routine, sehingga programmer lebih terfokus pada pembuatan aplikasi tanpa perlu memikirkan fasilitas pendukungnya karena sudah tersedia. Karena alasan tersebut diatas maka pada tahun pertama peluncuran Visual Basic telah mampu menarik minat Programmer sampai ratusan ribu untuk dipakai dalam pengembangan software aplikasi.


Saat ini versi terakhir dari Visual Basic adalah versi 6.0, dengan tampilan dan kemampuan yang lebih handal dibandingkan versi-versi sebelumnya. Dengan Visual Basic kita dapat melakukan link ke berbagai aplikasi yang ada seperti Microsoft Word, Excel, Pengolahan Database sistem client/server, pemrograman internet, dan sebagainya khususnya Microsoft Access .

2.6 Pengertian Persediaan Barang

Menurut Richard J. Tersine  :
Inventory as material held in an idle or incomplete state awalting future as sale or use (in the most general sense, inventory is any idle resource.

Menurut John E. Beige :

Inventory my be defined as material held in storange for later use or sale.
Berdasarkan beberapa definisi diatas diambil kesimpulan bahwa :

“Persediaan adalah meterial, dapat berupa bahan baku, barang setengah jadi, atau produk jadi yang disimpan di suatu tempat penyimpanan untuk menunggu proses berikut atau dijual pada masa mendatang”.
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